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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Menjawab Pertanyaan Penelitian yang dikaji menggunakan kerangka 

konseptual dan teori, pengumpulan data-data terkait, serta melakukan analisis 

yang memadai. dengan berpegangan pada kerangka toeir yang sudah dipetakan 

pada Bab I, memperhatikan data pada Bab II, serta berepgangan pada analisis 

yang telah dilakukan pada Bab III. maka penelitian ini menemukan dua temuan, 

yaitu bagaimana faktor-faktor penghambat Proses Perdamaian antara Pemerintah 

dan FARC di Kolombia, sebagai berikut: 

 

1.   Dengan melihat Kondisi Konflik di Kolombia dilatarbekalangi oleh 

faktor umum, sistem politik dan kepemerintahan yang didominasi oleh 

kaum elite, ketidakmerataan distribusi ekonomi, dan terdapat diskriminasi 

terhadap kaum minoritas. maka dari itu, Pemerintah Kolombia dan FARC 

sulit untuk membangun kembali rasa percaya masyarakat Kolombia 

terhadap Proses Perdamaian. untuk mencapai sebuah kesepakatan 

perdamaian syarat utama dalam proses perdamaian diperlukan keinginan 

dan kemauan tanpa terpaksa untuk berdamai, sama halnya dengan yang 

dilakukan di Kolombia. Aktor utama dari Konflik, yaitu Pemerintah 

Kolombia, dan Ketua Anggota dari FARC sendiri resmi bersepakat untuk 

melakukan pelaksanaan perdamaian pada tahun 2012. meskipun begitu, 

masyarakat sebagai aktor yang merasakan langsung dampak dari perang 



87 
 

 

sipil yang terjadi di Kolombia selama 53 tahun terakhir, dibuat untuk 

menerima kesepakatan perdamaian hanya dengan kurun waktu empat tahun 

dengan sistem voting yang telah disepakati oleh Pemerintah Kolombia dan 

FARC. 

Melihat lagi kedalam faktor-faktor umum yang mempengaruhi proses 

perdamaian Pemerintah Kolombia dan FARC menjadi terhambat, terdapat 

faktor politik, struktural, ekonomi, sosial, dan kultur. masing-masing dari 

faktor tersebut membawa permasalahan sendiri yang perlu dituntaskan 

terlebih dahulu. hal ini menjadi penting karena Proses Perdamaian akan 

berjalan dengan lebih mudah jika faktor-faktor yang menghambat tersebut 

dihilangkan, dimulai dengan Aktor penting lainnya yang harus lebih dilihat 

dalam Proses Perdamaian adalah korban perang, tidak hanya segelintir saja, 

namun ribuan jiwa yang telah hilang dalam jangka waktu seabad. rasa yang 

tidak pernah nyaman berada di Negara sendiri menjadi salah satu faktor 

yang merugikan Kolombia, banyaknya pengungsi yang berpindah ke negara 

tetangga menjadi masalah baru bagi Kolombia. lalu rasa ketidakpercayaan 

masyarakat Kolombia terhadap pemerintah sangat minim sekali, terutama 

bagian Korupsi yang besar-besaran terjadi di dalam pemerintahan 

Kolombia, serta kurangnya transparasi pemerintah kepada masyarakat, 

hingga masyarakat tidak tahu lagi apa yang harus dipercayai karena media 

televisi dan surat kabar Kolombia pun mereka anggap tidak sepenuhnya 

benar. terakhir adanya ketidaksetaraan di Kolombia, dimulai dari 

ketidaksetaraan ekonomi, masyarakat kecil tidak menerima keadilan yang 
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dibutuhkan, karena kaum elite lebih diperhatikan oleh pemerintah, 

masyarakat kecil, seperti petani dan buruh tidak memiliki pilihan lain untuk 

bekerja, selain menjadi petani koka diladang yang dibangun oleh FARC. 

lalu, ras dan suku asli Kolombia yaitu Afro-Kolombia, menjadi kaum 

Minoritas di negara nya sendiri, terabaikan oleh pemerintah, hingga pada 

tahun 2014 dibawah organisasi CONPA, suku Afro-Kolombia menyuarakan 

kepentingan dan keluhan yang dihadapi oleh suku Afro-kolombia kepada 

Pemerintah Kolombia disaat Proses Perdamaian berlangsung. faktor-faktor 

umum berikut yang seharusnya menjadi dasar dari tugas Pemerintah untuk 

diatasi pertama, namun terabaikan. 

 

2.  Faktor yang menghambat dalam Proses Perdamaian antara Pemerintah 

Kolombia dan FARC adalah ketika Pelaksanaan Proses Perdamaian terjadi 

pada tahun 2012 hingga 2016. terlebih yang sudah dijelaskan dalam analisa 

Bab III, mengenai faktor-faktor yang menghambat Proses Perdamaian, 

konflik menjadi kompleks ketika pelaksanaan proses perdamaian 

berlangsung, terdapat kepentingan lain diluar Pemerintah Kolombia 

dan FARC sehingga menyebabkan ketidaksesuian. 

Ketika Pelaksanaan Proses Perdamaian terjadi, diluar dari kepentingan dari 

pihak yang bertikai yaitu Pemerintah Kolombia dan FARC, muncul pihak baru 

yang memiliki kepentingan untuk menghambat Proses Perdamaian, yaitu 

kampanye penolakan proses perdamaian yang diketuai oleh Alvaro Uribe. hal ini 
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sangat berdampak besar dalam mempengaruhi hasil voting referendum. dan 

menjadi salah satu faktor yang menghambat proses perdamaian. lalu, terdapat 

ketidaktepatan waktu ketika pelaksanaan proses perdamaian berlangsung. karena 

jarak yang berdekatan antara Proses Perdamaian dengan FARC dengan Pemilu 

tahun 2018. dimana pemerintah menjamin FARC mendapat kursi pemerintahan di 

Pemilu mendatang sebagai Partai. maka, proses perdamaian dilakukan secara 

tergesa-gesa demi mencapai target waktu yang ditetapkan, dan menjadi salah satu 

hal yang menghambat proses perdamaian karena keduanya hanya fokus dengan 

kepentingan masing-masing hingga kurang melibatkan masyarakat lokal dalam 

proses perdamaian, sebuah semangat besar bahwa masyarakat dunia hingga 

negara-negara besar ikut serta dalam proses perdamaian Kolombia sebagai negara 

penjamin bahwa proses perdamaian harus berjalan lancar, akan tetapi keterlibatan 

masyarakat lokal sama pentingnya. Dalam masyarakat lokal terdapat, warga sipil, 

petani, buruh, dokter, pengacara, tuan tanah, pengangguran, penjahat hingga 

korban yang seharusnya lebih terlibat dalam Proses Perdamaian. walaupun, upaya 

dari Presiden Juan Manuel Santos adalah membawa masyarakat Kolombia lebih 

terlibat dengan cara voting di referendum, namun tidak cukup disitu saja. 

masyarakat harus diberikan sebuah jaminan keadilan yang sesuai dengan apa yang 

mereka lewati, yaitu perang yang berlangsung seabad lamanya. rasa aman dan 

rasa percaya serta rasa adil menjadi jaminan yang seharusnya mereka dapatkan. 

dan fokus masyarakat terpecah belah dengan Proses Perdamaian FARC dan juga 

Pemilu 2018. menjadikan proses perdamaian terhambat karena faktor-faktor 

diatas yang terabaikan oleh Pemerintah. 
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Sejak awal bernegosiasi dengan FARC beresiko bagi Presiden Santos. Bagi 

Banyak orang di Kolombia, FARC dianggap penjahat, pembunuh, iblis dalam 

bentuk manusia. Dari perspektif masyarakat Kolombia, Presiden sedang 

mengusahakan perdamaian dengan kelompok yang paling dibenci di Kolombia. 

Latar belakang ini memberikan sebagian penjelasan mengapa banyak orang 

Kolombia menentang negosiasi dan ketentuan perjanjian awal. Para penentang 

negosiasi menginginkan lebih banyak hukuman, dikurangkan dukungan keuangan 

dan diberikan sedikit jaminan politik dari sekarang. 

 Presiden Santos sadar akan persepsi ini, terlepas dari kenyataan bahwa 

konstitusi Kolombia memberinya wewenang untuk menandatangani perjanjian 

damai. Diakhir dari proses perdamaian yang gagal pada tahun 2016, tidak 

memberhentikan upaya Juan Manuel Santos dan Timoleon Jimenez untuk 

merebut sebuah perdamaian yang sah. Perundingan perdamaian kembali 

dilakukan dengan waktu yang sangat singkat. Kedua belah pihak mencapai 

kesepakatan akhir yang baru untuk mengakhiri konflik bersenjata, yang 

menggabungkan perubahan, klarifikasi dan beberapa kontribusi baru dari berbagai 

kelompok sosial yang terlibat satu persatu. 

Pada 1 Desember 2016, Kongres Kolombia menyetujui versi kedua dari 

perjanjian perdamaian. sementara beberapa orang tidak senang bahwa versi baru 

tidak dibawah ke referendum seperti sebelumnya, persetujuan kongres dari 

perjanjian tersebut jelas diizinkan dibawah konstitusi Kolombia. Sebahai hasil 

dari tindakan ini, langkah selanjutnya adalah merealisasikan bentuk-bentuk 

perjanjian yang sudah dibuat. 
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